5. ENGEL LAW

Hukum Engel

Kurva yang menghubungkan antara jumlah pengeluaran untuk barang Q yang
diminta dengan besarnya pendapatan, disebut kurva Engel, sesuai dengan
penemunya yaitu Ernst Engel.

Dalam penyelidikannya, Engel menyimpulkan bahwa proporsi pengeluaran untuk
pangan menurun jika pendapatan masyarakat bertambah. Lebih rinci lagi, pangan
merupakan kebutuhan pokok yang konsumsinya naik kurang cepat jika
dibandingkan dengan kenaikan pendapatan (Nicholson, 1989).

Berkurangnya konsumsi terhadap bahan makanan tertentu karena semakin
tingginya tingkat pendapatan dikenal sebagai Engel’s law yang kadang-kadang
dipakai sebagai ukuran kemakmuran atau tahap pembangunan perekonomian
suatu negara (Koutsoyiannis, 1987). Sedangkan berdasarkan hukum Bennet,
makanan yang harganya tidak mahal akan berkurang kepentingannya dengan
meningkatnya kesejahteraan (Molyneaux, 2003).



Gambar 5a. Kurva Pengeluaran Engel,
dimana Q adalah harang normal pokok




Gambar 5b. Kurva Pengeluaran Engel,
dimana Q adalah barang inferior




Gambar 5¢c. Kurva Pengeluaran Engel,
dimana Q adalah barang normal mewah































Elastisitas Harga dan
Pengeluaran Konsumen

Gambar 2. Equilibrium konsumen







